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MOTTO

“... Cukuplah allah menjadi penolong kami dan allah adalah sebaik baik
pelindung.

(QS,Ali Imran)

“hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku”.

(Umar Bin Khattab)

"Yang terpenting, bukanlah seberapa besar mimpi kalian melainkan seberapa
besar kalian mewujudkan mimpi itu."

~Penulis (Adam Arjuna Putra)

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
karunia-nya tugas akhir ini dapat diselesaikan. Karya sederhana ini saya
persembahkan sebagai dedikasi, rasa hormat dan rasa terima kasih kepada
bapak, ibu dan saudara/i ku yang sangat berjasa dalam hidupku yang senantiasa
mendoakan kemudahan dan keberhasilan di setiap langkahku agar sukses dan
lebih baik kedepannya.
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ABSTRAK

Adam Arjuna Putra, 2024. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto, Skripsi.
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. dibimbing oleh : Samsul Rizal, dan Firman Syah

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto. Sampel diambil dari
Kantor Dinas Pendidikan Kab Jeneponto. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari observasi dan pembagian
koesioner. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan
data mencakup data primer. Instrument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Kuisioner dengan skala likert. Hasil penelitian diolah
dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical Package for
the Social Science (SPSS) versi 20 di dapatkan gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja secara positif dan signifikan.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja
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ABSTRACT

Adam Arjuna Putra, 2024. The Influence of Leadership Style and Work
Motivation on the Performance of Employees of the Jeneponto Regency
Education Office, Thesis. Management Study Program, Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
supervised by: Samsul Rizal, and Firman Syah

This research is a type of quantitative research with the aim of
determining the Influence of Leadership Style and Work Motivation on the
Performance of Employees of the Jeneponto Regency Education Office. The
sample was taken from the Jeneponto Regency Education Office. The type
of data used in this study is quantitative data obtained from observation and
questionnaire distribution. In this study, the data sources used in data
collection include primary data. The research instrument used in this study
used a Questionnaire with a Likert scale. The results of the study were
processed using statistical calculations through the Statistical Package for
the Social Science (SPSS) version 20 application, it was found that
leadership style and work motivation had a positive and significant effect on
performance.

Keywords: Leadership, Motivation and Performance
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan tentang kepemimpinan selalu menarik, dan literatur tentang
kepemimpinan selalu memberikan penjelasan tentang bagaimana menjadi
pemimpin yang baik, sikap dan gaya yang sesuai dengan situasi kepemimpinan
dan syarat-syarat pemimpin yang baik. Suatu organisasi akan berhasil atau
bahkan gagal sebagai besar ditentukan oleh kepemimpinan. Hal ini menunjukan
bahwa suatu ungkapan yang menduduki posisi pemimpin dalam suatu organisasi
pada posisi yang terpenting. Demikian juga pemimpin dimanapun letaknya akan

Hampir seluruh instansi/swsta maupun organisasi lainnya yang memiliki
tenaga kerja karyawan atau pegawai merupakan aset yang paling penting yang
wajib dibina dan dijaga. Oleh karena itu bagi kantor yang khususnya bergerak
dibidang pelayanan public yang menginginkan tingkat kinerja pegawai yang efektif
dikantornya, maka kantor tersebut dituntut untuk mampu mengoptimalkan kinerja
pegawainya.

Mangkunegara (2017) mengemukakan kinerja yaitu segala sesuatu hasil
yang dikerjakan karyawan baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan sesuai tanggung jawabnya terhadap suatu tugas yang di
berikan kepadanya. Selain itu tujuan pengukuran kinerja adalah meningkatkan
pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas. Sistem pengukuran kinrja
dijabarkan dalam indikator-indikator kinerja yang terdapat dalam desain

pengukuran kinerja.



Motivasi juga dapat mempengarubhi kinerja pegawai. Dengan motivasi yang
baik diharapkan dapat mendorong atau menggerakkan pegawai agar bisa bekerja
dengan maksimal dengan segaa kemampuan sesuai bidang masing-masing.
Motivasi berperang menggerakan fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu
untuk berperilaku dan bertindak dalam menggerakkan dan mengelolah kearah
tertentu kepada para karyawan agar bisa sampai pada tujuan yang telah
ditentukan. Menurut Karlinger Dan Padhazur Dalam Regina Resa (2010) faktor
kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai karena kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan
terhadap usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya
kepemimpinan yang efektif dibutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan
kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi sebagai instansi
pelayanan publik. Dengan demikian gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman
yang baik dalam peningkatan motivasi dan kinerja pegawai.

Berdasarkan fenomena yang dilihat dari hasil wawancara dalam
pengambilan data awal (observasi) pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto
bahwa instansi tersebut dapat dikatakan bahwa pemimpin selama ini memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk mengutarakan pendapatnya terkait dengan
permasalahan yang terjadi. Sehingga pegawai merasa di hargai keberadaannya
dikantor. Pemimpin memiliki kepedulian atas keberadaan pegawai dikantor
pemimpin selama ini berusaha untuk menyampaikan ke pegawainya untuk bekerja
lebih optimal. Pada Dinas Pendidikan ini pegawai dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab masing masing. Keberhasilan

karyawan dapat diukur melalui tercapainya kinerja yang optimal.



Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka, penulis tertarik untuk

mengajukan judul skripsi “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi perumusan masalah adalah :

1.

Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Jeneponto?
Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Jeneponto
Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan  terhadap kinerj pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Jeneponto

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

. untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto
untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai dinas

pendidikan kabupaten jeneponto



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut:
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan kepada pihak-pihak terkait,
seperti dinas pendidikan kabupaten jeneponto dan mahasiswa sebagai
peneliti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
kinerja pegawai dan pemimpin dapat menerapkan gaya kepemimpinan pada
pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan pegawai dalam
memperbaiki kinerja sehingga dinas pendidikan kabupaten jeneponto dapat
meningkatkan kinerja pegawai.
Bagi pihak akademisi diharapkan penelitian ini sebagai referensi bagi peneliti
yang ingin mengkaji permasalahan pengaruh gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai secara lebi mendalam.
Bagi peneliti peneliti ini dapat berguna sebagai sarana belajar untuk

memahami permasalahan yang menjadi topik kajian



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam
manajemen organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya
keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul
kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan kedalam
ciri-ciri individual, kebiasaan cara mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
dengan antusias (David,1985). Menurut Veithzal Rivai (2004), proses
mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut pengikutnya lewat proses
komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah
proses mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi pikiran, perasaan,
tindakan dan tingkah laku orang lain untuk digerakkan kearah tujuan tertentu.
Kepemimpinan memainkan peranan yang amat penting, bahkan dapat dikatakan
amat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Gaya kepemimpinan yang baik dapat mencerminkan sikap kepedulian
terhadap pegawainya seperti memusyawarahkan permasalahan, memberikan
pemecahan masalah, memberikan nasehat apabila ada permasalahan, menjalin
komunikasi dengan pegawai, ikut serta dalam mendiskusikan permasalahan.
Menurut Widjaja (2002) gaya kepemimpinan yaitu “kepemimpinan yang sesuai
dengan tingkat kedewasaan (maturity) bawahan yang akan dipengaruhi oleh
pemimpin.” Selain itu, menurut Istianto (2009) dalam Setyawan (2007) gaya

kepemimpinan adalah “kegiatan dalam memimpin sedangkan pemimpin adalah



orangnya yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain sehingga
orang lain tersebut mengikuti apa yang diinginkannya.” Selanjutnya, menurut
Handoko (2003) gaya kepemimpinan adalah “dimana seorang pemimpin harus
mampu mengatur dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.”

Gaya kepemimpinan mencakup tentang bagaimana seseorang bertindak
dalam konteks organisasi tersebut, maka cara termudah untuk membahas
berbagai jenis gaya ialah dengan menggambarkan jenis organisasi atau situasi
yang dihasilkan oleh atau yang cocok bagi satu gaya tertentu (Miftah Thoha, 1995)
Perhatian utama kita pada saat ini adalah bagi mereka yang sudah berada dalam
posisi kepemimpinan, daripada mereka yang masih berpikirpikir mengenai potensi
kecakapan mereka.

Gaya kepemimpinan yang baik adalah yang sesuai dengan situasi serta
kondisi yang dihadapi oleh suatu organisasi. Dengan latar belakang kehidupan,
pendidikan serta pengalaman yang dimiliki, maka seorang pemimpin akan
membawa organisasi yang dipimpinnya kearah yang lebih baik ataukah justru
sebaliknya
2. Jenis-Jenis Kepemimpinan

Menurut Robert Albanese, David D. Van Fleet, 1994) teori yang
mengungkapkan tentang kepemimpinan, sehingga muncul banyak jenis-jenis
kepemimpinan yang dipahami dan juga diterapkan pada saat ini. Semua jenis
kepemimpinan juga memiliki kekurangan dan kelebihan sehingga dalam
penerapannya perlu memperhatikan banyak hal. Sehubungan dengan itu penulis
akan mengemukakan enam jenis atau model kepemimpinan yang ada. Yaitu: 1)

Demokratis; 2) Otokratis; 3) Partisipatif.



a)

Demokratis, Kepemimpinan demokratis adalah jenis kepemimpian dimana
seorang pemimpin memberikan wewenang secara luas kepada para
bawahan. Jika ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai
suatu tim. Pemimpin memberikan banyak informasi tentang tugas serta
tanggung jawab para bawahannya.

Otokratis, Jenis kepemimpinan seperti ini akan tampak seperti diktator. Segala
pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh pemimpin yang otoriter
tersebut, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah
diberikan. Gaya ini ditandai dengan kebergantungan pada yang berwenang
dan menganggap bahwa bawahan hanya akan melakukan sesuatu jika
diperintah. Umumnya gaya kepemimpinan seperti ini dilaksanakan pada
negar-negara yang menganut asas komunis.

Partisipatif Kepemimpinan dengan jenis seperti ini dipakai untuk memotifasi
bawahan melalui pelibatan dalam pengambilan keputusan. Pemimpin
mengharapkan agar karyawan mampu bekerja sama dalam pencapaian
tujuan. Gaya kepemimpinan seperti ini cocok dilakukan pada perusahaan
dimana keputusan harus dilaksanakan bersama.

Jenis kepemimpinan seperti ini pada umumnya merupakan seorang
pemimpin yang berusaha mengelak atau menghindar dari tanggung jawab,
sehingga apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan, dengan mudah dan
tanpa beban mengatakan bukan kesalahan atau tanggung jawabnya karena

bukan keputusannya dan tidak pernah memerintahkan pelaksanaannya.



3. Fungsi Gaya Kepemimpinan

Menurut P. Siagian (2003) terdapat 5 (lima) fungsi gaya kepemimpinan

yakni:

a)

b)

d)

Fungsi penentuan arah, setiap organisasi, baik berskala besar, menengah
ataupun kecil semuanyya pasti dibentuk dalam rangka mencapai suatu tujuan
tertentu. Tujuan itu bisa bersifat jangka panjang, jangka menengah dan jangka
pendek yang harus dicapai dengan melalui kerja sama yang dipimpin oleh
seorang pemimpin. Keterbatasan sumber daya organisasi mengharuskan
pimpinan mengelola dengan efektif. Dengan kata lain arah yang hendak
dicapai oleh organisasi menuju tujuannya harus demikian rupa sehingga
mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang ada.
Fungsi sebagai Juru Bicara, fungsi ini mengharuskan seorang pemimpin
berperan sebagai penghubung antara organisasi dengan pihak-pihak luar yang
berkepentingan seperti pemilik saham, pemasok, lembaga keuangan peran ini
sangat penting kerena disadari bahwa tidak ada satupun organisasi yang
dapat hidup dari bantuan dari pihak lain.

Fungsi sebagai Komunikator, suatu komunikasi dapat dinyatakan berlangsung
dengan efektif apabila pesan yang ingin disampaikan oleh sumber pesan
tersebut diterima dan diartikan oleh sasaran komunikasi. Fungsi pemimpin
sebgai komunikator disini lebih ditekankan pada kemampunyya untuk
mengomunikasikan saran-saran, strategi, dan tindakan yang harus dilakukan
oleh bawahan dalam organisasi.

Fungsi sebagai Mediator, konflik-konflik yang terjadi atau adanya perbedaan-
perbedaan kepentingan dalam organisasi menuntut kehadiran seorang

pemimpin dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Jadi kemampuan



menjalankan fungsi kepemimpinan selaku mediator yang rasional, objektif, dan
netral merupakan salah satu indikator efektifnya seorang pemimpin dalam
menjalankan sebuah organisasi.

e) Fungsi sebagai Integrator, adanya pembagian tugas, sistem alokasi daya,
dana, dan tenaga, serta diperlukan spesialisasi dan pengetahuan dan
keterampilan dapat menimbulkan sikap, perilaku dan tindakan berkotak-kotak
dan oleh kerenanya tidak boleh dibiarkan berlangsung terus-menerus. Dengan
perkataan lain diperlukan integrator, terutama pada hirarki puncak organisasi.
Integrator itu adalah pemimpin. Terlepas terlepas dari hirarki jebatannya dalam
organisasi, sesungguhnya integrator, hanya cakupanya berbeda-beda.
Semakin tinggi kedudukan sesorang dalam hararki kepemimpinan dalam
organiasi, semakin penting pula makna peranan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan ialah
memandu, menuntukan, membimbing,  membangun, memberi atau
membangunkan motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin
jaringan-jaringan komunikasi yang baik memberikan supervise/pengawasan yang
efesien, dan membawa para bawahannya kepada sasaran yang inggin dituju,
sesuai dengan ketentuan waktu dan perancanan. (Kartina Kartono,1998).

4. Motivasi kerja

Pengerian motivasi kerja motivasi kerja merupakan stimulus atau
rangsangan bagi setiap pegawai untuk bekerja dalam menjalankan tugasnya
dengan motivasi yang baik maka para pegawai akan merasa senang dan
bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan dan

pertumbuhan yang signifikan pada diri organisasi.
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Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seorang
karyawan mau dan rela menggerakan kemampuan dalam membentuk keahlian
dan keterampilan tenaga dana waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan memnunaikan kewajibannya
dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran dan perusahaan yang
telah ditentukan sebelumnya, Sondang P. Siagian (2008).

5. Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi

Fahmi (2017) menyatakan bahwa Dalam rangka untuk memotivasi
bawahan dalam suatu organisasi, sangat ditentukan oleh seorang pimpinan untuk
memahami faktor-faktor sebagai motivasi sebagai daya pendorong atau penguat
sehingga individu tergerat untuk bekerja dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh
sebab itu, pemahaman terhadap motivasi sangat penting artinya bagi pimpinan,
6. Metode Motivasi

Beragam metode dapat dilakukan seorang pimpinan dalam memberikan
motivas kepada bawahan Malayu S.P Hasibuan (1996) menyatakan bahwa ada
dua metode yang biasa didalam motivasi, yaitu :

a. Motivasi langsung adalah motivasi yang diberikan langsung pada setiap
individu pegawai untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya.

b. Motivasi tdk langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan
vasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja /kelancaran
tugas sehingga para pegawai betah dan bersemangat melakukan pekerjaan.

7. Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang
dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja pada hakikatnya merupakan

prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau



11

pekerjaannya, sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan
itu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam rencana strategi suatu
organisasi. Pegawai yang berkualitas adalah pegawai yang kinerjanya dapat
memenuhi target atau sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan. Untuk
memperoleh pegawai yang memiliki kinerja baik maka diperlukan penerapan
kinerja.

Ukuran kinerja dapat dilihat dari sisi jumlah dan mutu tertentu sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan bentuknya
dapat bersifat tangible (dapat ditetapkan alat ukurnya atau standarnya) atau
intangible (tidak dapat ditetapkan alat ukurnya atau standarnya), tergantung pada
bentuk dan proses pelaksanaan pekerjaan itu. Kinerja yang dihasilkan oleh
pegawai dalam suatu perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor dan kondisi
yang baik, yang berasal dari dalam diri pegawai ataupun yang berasal dari luar
individu pegawai. Menurut Mangkunegara (2000), kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan
menurut Sedarmayanti (2006), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

moral maupun etika.
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Dari pengertian kinerja tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah hasil kerja bik secara kualitas maupun kuantitas dari seseorang karyawan
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Tercapainya suatu kinerja seseorang atau pekerja karena adanya upaya
dan tindakan yang dihasilkan. Upaya tersebut yaitu berupa hasil kerja (kinerja)
yang dicapai oleh pekerja. Kinerja dapat dihasilkan dari pendidikan, pengalaman
kerjadan profesionalisme. Pendidikan adalah modal dasar dan utama seorang
pekerja dalam mencari kerja dan bekerja. Pengalaman dalam bekerja berkaitan
dengan masa kerja karyawan, semakin lama seseorang bekerja pada suatu
bidang pekerjaan maka semakin berpengalaman orang tersebut, dan apabila
seseorang telah mempunyai pengalaman kinerja pada suatu bidang pekerjaan
tertentu, maka ia mempunyai kecakapam atas bidang pekerjaan yang ia lakukan.
Profesionalisme adalah gabungan dari pendidikan dan pengalaman kerja yang
diperoleh oleh seorang pekerja. Ada beberapa hal untuk membangun mentalitas
profesional menurut Jansn (2007), salah satunya adalah mentalitas mutu yaitu
seorang profesional menampilkan kinerja terbaik yang mungkin, mengusahakan
dirinya selalu berada di ujung terbaik (cutting edge) bidang keahlian, standar
kerjanya yang tinggi yang diorientasikan pada ideal kesempurnaan mutu.

Menurut Sedarmayanti dalam Gatot Subrata (2009), ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian kinerja atau prestasi kerja adalah faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Faktor kemampuan di dapat
dari pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) sedangkan mitivasi

terbentuk dari sikap (attitude) dalam menghadapi situasi kerja.
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Adapun menurut Mathis dan Jackson (2009), faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: 1) Kemampuan mereka; 2)
Motivasi; 3) Dukungan yang diterima; 4) Keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan; dan 5) Hubungan mereka dengan organisasi.

9. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan suatu langkah yang harus dilakukan dalam upaya

meningkatkan organisasi. Melalui pengukuran kinerja tingkat capaian kinerja dapat

diketahui. Dalam memberikan pemahaman tentang pengukurn kinerja banyak
pendapat dari para pakar, diantaranya: Menurut Nawawi (2013), mengemukakan
bahwa pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas = pengambilan keputusan dan akuntabilitas.

Pengukuran kinerja juga digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran

(goals and objectives).

Sedangkan mengenai ukuran-ukuran kinerja pegawai, Robbins (2008)
menjelaskan secara rinci sejumlah aspek yang meliputi:

a) Kuantitas kerja, vyaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai.
Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau
pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.

b) Kualitas kerja, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran
kuantitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan,” yaitu
seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran.

c) Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan.
Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran

kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatua kegiatan.
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Dalam suatu organisasi pegawai dituntut untuk mampu menunjukkan kerja
yang prodektif, untuk itu pegawai harus memiliki ciri individu yang produktif. Ciri ini
menurut Sedarmayanti (2001), harus ditumbuhkan dalam diri pegawai untuk
meningkatkan kinerjanya. Adapun ciri-ciri atau karakteristik dari individu produktif
antara lain: 1) kepercayaan diri; 2) rasa tannggung jawab; 3) cinta terhadap
pekerjaan; 4) pandangan ke depan; 5) mampu menyelesaikan persoalan; 6)
penyesuaian diri terhadap lingkungan yang berubah; 7) memberi kontribusi yang
positif terhadap lingkungan; dan 8) kekuatan untuk menunjukkan potensi diri.

Dari beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan di atas, maka
disimpulkan bahwa pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan/program/kebijaksanaan sesuai dengan sasaran
dan tujuan telah ditetapkan guna mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah.
Pengukuran kinerja berperan sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untuk
memperbaiki kinerja organisasi.

Berhasil atau tidaknya organisasi pemerintah dalam pencapaian hasil
dengan pendekatan akuntabilitas sangat dipengaruhi oleh tingkat kinerja pegawai
secara individual maupun secara kelompok, dengan asumsi bahwa semakin baik
kinerja pegawai, maka diharapkan kinerja organisasi pemerintah akan semakin
baik.

B. Tinjauan Empiris

Kajian empiris adalah kajian yang didapatkan dari penelitian yang telah

dilakukan sebelummua oleh peneliti lain termasuk fenomena yang terdapat

didalam kehidupan bermasyarakat. Kajian empiris dapat diterapkan
dibeberapa bidang atau disiplin ilmu seperti iimu ekonomi, sosial, sains dan

kesehatan.
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Beberapa penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan variable

gaya kepemimpinan, kinerja karyawan dan motivasi kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Nama

N | Pepelit Judul Variabel Alat | Lo

o| 1 an Penelitian (Kuantitatify | Analisis | 2> Penelitian

ahun
Penelitian
1. | Sri Suranti | Dampak Motivasi Analisis of | Hasil penelitian
(2002) Motivasi pegawai (X) variance ini bahwa
Pegawai Pada | Gaya variabel gaya
Hubungan kepemimpinan kepemimpinan
Antara Gaya (X) mempunyai
Kepemimpinan | Kinerja pengaruh positif
Dengan pegawai (Y) dan signifikan
Kinerja terhadap kinerja
Pegawai pegawai.
Organisasi
Bisnis
2. | Bryan Pengaruh Gaya Analisis Hasil Analisis
johannes gaya kepemimpinan | regresi secara simultan
tampi kepemimpinan | (X) linear dengan
(2024) dan motivasi Motivasi (X) berganda | menggunakan uji
terhadap Kinerja f menunjukan
kinerja karyawan (Y) bahwa semua
karyawan variabel bebas
pada PT berpengaruh
BANK negara positif dan
indonesia signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

3. | Wandara Pengaruh Gaya Analisis Hasil uji secara
Agus gaya kepemimpinan | regresi simultan variabel
Cahyono, | kepemimpinan | (X) motivasi linear gaya
Djamrud dan motivasi kerja (X) berganda | kepemimpinan
Hamid kerja terhadap | Kinerja dan motivasi
Dan kinerja karyawan. (Y) kerja terhadap
Gunawang | karyawan variabel kinerja
Eko pada PT karyawan
Nurjahjono | BANK
(2016) indonesia

4. | Desiana Analisis Insentif (X) Analisis Hasil penelitian
ututarinda | pengaruh gaya regresi menunjukkan
sari, willer | insentif dan kepemimpinan | linear bahwa, terdapat
slamet H gaya (X) motivasi berganda | signifikan antara
(2021) kepemimpinan | kerja (Y) seluruh variabel

terhadap bebas yang
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motivasi kerja
dan

produktivitas
karyawan (Y)

digunakan
terhadap variabel

rakyat provinsi
jambi.

produktivitas terikat
karyawan.

5. | Dwi suci Analisis Budaya Pendekata | Hasilnya
agustina budaya organisasi (X) | n menunjukkan
(2020) organisasi, gaya deskriptif | secara simultan

gaya kepemimpinan | kuantitatif | bahwa terdapat
kepemimpinan | (X) kinerja pengaruh
terhadap karyawan (Y) signifikan
kinerja Motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan (Y) pegawai

umkm denga

motivasi kerja

sebagai

variabel

intervering

6. | Pantun Pengaruh Gaya Analisis Berpengaruh
bukit, gaya kepemimpinan | regresi signifikan antara
fakhrul rozi | kepemimpinan | (X) kinerja linear gaya
yamali, terhadap pegawai (X) berganda | kepemimpinan
dan rezki kinerja motivasi (Y) terhadap kinerja
ananda pegawai disiplin pegawai dengan
(2019) dengan kerja(Y) motivasi dan

motivasi dan disiplin kerja
disiplin kerja

sebagai

variabel

intevereng

pada dinas

pekerjaan

dinas umum

dan

perumahan

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah

penting. Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut :




Gaya kepemimpinan (X1)
menurut kartini dalam lisa
parmita (2008)

Sifat
Kebiasaan
Watak
kepribadian

PON~
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Motivasi kerja (X2) menurut
Sondang P.siagian (2008)

1. Daya pendorong

2. Kemauan

3. Keahlian

4. Keterampilan kewajiban

Kinerja pegawai (Y)
menurut Anwar prabu
mangkunegara (2009)

1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Tanggung jawab

Sumber: konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini

Kerangka pikir yang disajikan diatas menjelaskan bahwa gaya

kepemimpinan X1 dan motivasi kerja X2 berpengaruh kuat terhadap kinerja

pegawai Y.
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D. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah diajukan , maka penulis

mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

H1 : diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai

H2 : diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai

H3 : diduga gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh postitif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai



BAB lll METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif dimana data kuantitatif adalah
data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. Penelitian ini menggunakan data
numerik dari kuesioner atau angket untuk mendeskripsikan suatu variabel dengan
gejala-gejala keadaan yang diteliti.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dinas Pendidikan, Kec. Binamu, Kab.
Jeneponto, Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan untuk penelitian ini
direncanakan kurang lebih selama satu bulan dimulai bulan Mei sampai dengan
bulan Juni 2024.
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah Data Kuantitatif yang diperoleh dari
hasil observas, wawancara dan kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan data primer sebagai data yang berasal dari objek penelitian
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data.
Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai
pada dinas penedidikan kab jeneponto yang berjumlah 136 pegawai
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak

diteliti sehingga informasi apapun yang dihasilkan oleh sampel bisa
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dianggap mewakili  keseluruhan populasi. Menurut Soehartono (2004)
menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti dalam
berbagai penelitian kadangkala dikembangkan sebagai era dalam masalah
penarikan sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
Arikunto (2002).

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara acak
Random sampling, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus

dari slovin sebagai berikut :

" N.dZ+1

Keterangan:
N =Jumlah sampel
N =Jumlah Populasi
d? =batas tolernasi kesalaan
N = jumlah populasi seluruhnya
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh jumlah sampel sebagai
berikut :

n=_N 136
T N.dZ+17 136.(0,1)2+1

58

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebua sistem yang
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya
perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. Proses yang dilakukanoleh peneliti
secara langsung (bukan oleh siste penelitian atau orang lain) dengan cara

melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia.
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan beberapa pegawai dinas
pendidikan di kabupaten jeneponto.
3. Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden
dengan harapan memberi respon atas daftar pernyataan tersebut. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini kuesioner atau angket tertutup yaitu angket yang
pernyataan dan pertanyaannya tidak memberi kebebasan kepada responden
untuk menjawab sesuai dengan pendapat dan keinginan responden. Teknik yang
digunakan adalah teknik skala likert dari 1 sampai 5 dengan rumusan sebagai
berikut :

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yaitu suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan
diterima secara objektif dimana indikatornya tidak nampak. Suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel yang diamati. Adapun batasan definisi operasional penelitian ini adalah

sebagai beikut:



22

1. Variabel Independen (Variabel X1,X2)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependen (terikat). Dalam penelitian
ini variabel independennya adalah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. Gaya
Kepemimpinan menurut Kurt Lewin, adalah cara seorang pemimpin dalam
memengaruhi bawahannya. Menurut Stephen P. Robbins, motivasi kerja adalah
kekuatan internal dan eksternal yang mendorong individu untuk bertindak dalam
mencapai tujuan tertentu terutama dalam konteks kerja. Indikator yang akan diukur
pada variabel ini adalah sebagai berikut:

Indikator variabel X1

a. Sifat

b. Kebiasaan

c. Temperemen

d. Watak

e. Kepribadian

Indikator variabel X2

a. Daya pendorong

b. Kemauan

c. Keahlian

d. Keterampilan kewajiban
2. Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya

adalah kinerja pegawai. Sebagai dorongan internal yang dimiliki pegawai untuk
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. Indikator yang akan diukur pada
variabel ini adalah sebagai berikut:
Indikator variabel Y
a. Kualitas
b. Kuantitas

c. Tanggung jawab

G. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Uji Instrumen penelitian
a. Uji Validasi

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa: “valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen
yang kurang valid memiliki validasi rendah”. Sebuah instrumen dikatakan valid
ketika mampu mengukur apa yang diinginkan dan bisa mengungkapkan data yang
ada divariabel secara tepat.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) “instrumen yang reliabel merupakan instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, tetapi akan
menghasilkan data yang akan sama”’. Rumus yang akan digunakan adalah
Spearman Brown (splithalf), sebagaimana yang akan dikemukakan oleh sugiyono

(2017) sebagai berikut :
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Dimana:

ri = reliabilitas internal seluruh instrument

rb = Kkorelasi product moment antara belum belahan pertama dan kedua

Penguijian reliabilitas dengan penggunaan metode Croanbach Alpha maka
r hitung terwakili oleh nilai Alpha. Jika nilai Croanbach Alpha > 0,60 maka
kuesioner yang diuji terbukti reliabel.

H. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka
digunakan analisis regresi linear berganda (Multiple Regression). analisis regresi
pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen(terikat)
dengan satu atau lebih variabel independen (variabel/penjelas atau bebas),
dengan tujuan untuk mengistimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau
nilai-nilai . variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui (Ghozali,2010:58).

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen atau bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1),
motivasi (X2), terhadap kinerja (Y).

Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut (Ghozali,2005):
Y=A=b1X1+b1Xz+e
Keterangan:
Y = variabel dependen (kinerja pegawai )

a = konstanta

b1 b, = koefesien garis regresi

X1 = variabel independen gaya Kepemimpinan

X2 = variabel independen Motivasi
e =Variabel Gangguan
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I. Uji Hipotesis
1. Uji signifikan simultan (uji statitik F)
Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan
pengaruh varabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen (Ghozali,2005.) dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan
adalah
Ho: variabel-variabe bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan komitmen
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama sama terhadap
variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai

Ha: variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan komitmen
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama sama terhadap
variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali,2005) adalah dengan menggunakan

angka probabilitas signifikansi, yaitu:

1) Apabila probabilitas signifikansi >0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak

2) Apabila probabilitas signifikansi >0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

2. Analisis Koefisien Determinasi R?

Menurut Sugiyono (2015) “koefisien determinasi dapat digunakan untuk
mengetahui berapa besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen”. Menurut Siregar (2017). Adapun rumus dari determinasi yaitu:

KD = (r?) X 100

Keterangan :

KD = koefisien determinasi

R = koefisien korelasi
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3. Uji-t

Uji-t dapat digunakan dalam mengatahui signifikasi/keberhasilan koefisien
regeresi sekaligus menguiji hipotesis yang sedang diajukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 25 For Windows. Adapun rumus Uji-t yang dikemukakan oleh
sugiyono (2021) yaitu :

Dimana:

t = Uji perbandingan (nilai t yang dihitung)

n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisien korelasi

r? = Koefisien determin

Kriteria pengujian hipotesis menurut sugiyono (2021) yaitu :
1. Apabila nilai thiung > tiavel atau nilai signifikansi > dari e (0,05) maka hipotesis

akan di terima

2. Apabila nilai thiwung < twwer atau nilai signifikansi < dari a (0,05) maka

hipotesis akan di tolak



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari
data menyangkut fokus penelitian sebagai tigkat lanjut dari hasil pengumpulan
data. Berikut deskripsi hasil penelitian melalui prosedur pengumpulan data berupa
observasi, dan penyebaran angket, dan studi dokumentasi yang telah diperoleh.
Berdasarkan hasil penelusuran data dilapangann yang kemudian difungsional
sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan
pembahasan sebagai berikut
A. Sejarah Umum Kantor Dinas Pendidikan Kab. Jeneponto

Abd. Djalil Sikki sebagai Bupati yang ke 2 Periode tahun 1960-1966
menggantikan Mallajong Dg Liwang yang menjadi Bupati pertama Tahun 1959-
1960, dimasa kepemimpinan Ibu kota Kabupaten Jeneponto dipindahkan dari
kampung Monro-Monro ke Bontoosunggu dan beliau memprakarsai dibuatnya
Lambang Deerah Kabupaten Jeneponto melalui peraturan daerah nomor 11
Tahun 1978 tentang penggunaang lambang daerah pada masa Kepemimpinan
Bupati Jeneponto, H.M Ishak Iskandar. Selain itu Abd. Djalil Sikki merintis
pembangunan berbagai sektor termasuk sektor pendidikan dan juga membangun
sekolah pertama yaitu SMAN 1 Jeneponto, sampai sekarang ini masi terpakai dan
dibangun tahun 1978 dan dari jasa beliau Abd. Djalil Sikki oleh pemerinta
Kabupaten Jeneponto mengabadikan namanya sebagai nama jalan ABD. Djalil

Sikki dimana berada di Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto.

27
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1. Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kab. Jeneponto
a. Visi
Jeneponto Smart 2023 Berdaya Saing, Maju Relegius dan Berkelanjutan
b. Misi
- Meningkatkan Kualitas Manusia
- Meningkakan Deraja Pendidikan Masyarakat (JENEPONTO CARA'DE)
B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Untuk menjawab atau menyelesaikan permasalahan yang disebutkan Bab
1, yaitu seberapa besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto? untuk
menyelesaikan permasalahan ini perlu adanya suatu analis. Dari analisis tersebut
kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam wupaya pemecahan
permasalahannya.
a. Karakteristik Respondeng
Responden dalam penelitian ini adalah Dinas Pendidikan Kabupaten
Jeneponto yang berjumlah 58 orang. Terdapat 4 karakteristik responden yang
dimasukkan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan umur, jenis kelamin, lama
bekerja, dan pendidikan terakhir untuk memperjelas karakteristik responden yang

dimaksud, maka disajikan tabel mengenai responden seperti berikut:

1. umur
Tabel 3 Persentase Pegawai Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi (orang) Presentase
25-35 Tahun 18 32,31%
36-45 Tahun 24 36,92 %
46-55 Tahun 11 18,46%
Diata 56 Tahun 5 12,31%
Jumlah 58 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah Tahun 2024
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Pada tabel 3 menunjukan presentase pegawai terbanyak pada kisaran
umur dari 36-45 tahun, itu dikarenakan diusia tersebut masuk pada kategori umur
produktifitas seseorang dalam menerima sebuah tanggung jawab.

2. jenis kelamin

Tabel 4 persentase pegawai berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin f Frekuensi (orang) Presentase
Laki — laki 22 41,07 %
Perempuan 36 57,93 %
Jumlah

Sumber: data primer yang diolah tahun 2023

Pada tabel 4 menunjukan, presentase pegawai terbanyak berdasarkan
jenis kelamin adalah perempuan, itu dikarenakan tugas-tugas pekerjaan pada
kantor membutuhkan orang orang yang kreatif.
3. Lama Bekerja

Tabel 5§ Presentase Pegawai Berdasarkan Lama Bekerja

Masa kerja Frekuensi (orang) Presentase
0-5 Tahun 9 16,93%
5-10 Tahun 25 44,21%
10 Tahun 24 38,46%
Jumlah 58 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa presentase pegawai berdasarkan
masa kerja terbanyak yaitu 25 orang dengan masa kerja 5-10 tahun. Hal ini
menunjukka bahwa pada masa kerja diatas 10 tahun pegawai telah memiliki
banyak banyak pengalaman dalam meaksanakan pekerjaan

Masa kerja pegawai dalam organisasi /perusahaan dipandang
berpengaruh terhadap kualitas kerja dan tanggung jawab pegawai dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, karena dengan masa kerja yang lama

pegawai akan memiliki lebih banyak pengalaman dan keterampilan.



4. Latar Belakang Pendidikan

30

Tabel 6 Persense Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan terakhir Frekunsi (oang) Presentase
SMA/SMK 6 12,37 %
S1 40 53,80%
S2 10 30,76%
S3 2 3,07%
Jumlah 58 100

Sumber: Data Primer Yang Diolah Tahun 2024

Berdasarkan Taebl 6 menunjukan persentase pegawai Dinas Pendidikan

Kab Jeneponto dominan di isi oleh lulusan sarjana sebanyak 40 orang dan dapat
dikategorikan pendidikan yang sangat baik. tingkat pendidikan merupakan suatu
kegiatan seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk

tingkah lakunya, baik untuk kehidupan masa yang akan datang dimana melalui

organisasi tertentu.

b. Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil uji statistic deskripsi variabel penelitian akan diuraikan pada bagian

ini. Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator dan juga perhitungan

skor untuk variabel dapat diihat sebagai berikut:

Tabel 7 Gaya Kepemimpinan X1

NO PERNYATAAN SS | S |KS| TS | STS | Jumlah

1 | Sifat ramah pimpinan sangat menunjang 38 (20| O 0 0 58
aktifitas dalam menjalankan pekerjaan

2 — I . 25 33| 0 0 0 58
Pimpinan memiliki pola bicara yang tegas

3 | Pimpinan sering memberikan motivasi 24 23 | 10 1 0 58
terhadap pegawai

4 Kebiasan pimpinan yang sering memberikan 28 | 13 1 0 58
masukan memberikan masukan dapat 16
meningkatkan kinerja pegawai

5 | Pimpinan yang temperamen dapat 17 | 25| 16 0 0 58
mengakibatkan kinerja pegawai menurun

6 Sifat terr_1peramen pimpinan dapat membuat 10 | 43| 5 0 0 58
pegawai takut melakukan kesalahan dalam
bekerja

7 | Pimpinan selalu memberikan tindakan tegas 21 |35 2 0 0 58
bagi pegawai yang melakukan pelanggaran
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8 Ketegas_an pimpinan_dapfat membuat 18 134 5 0 0 58
pegawai lebih termotivasi dalam
melaksanakan pekerjaan

9 — . . 13 |40 | 5 0 0 58
Pimpinan mampu mensejahterakan pegawai

10 Pimpinan mampu mengontrol tiap pegawai 2113215 0 0 58

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2024
a. Tanggapan responden terhadap Gaya Kepemimpinan (X1)

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel gaya
kepemimpinan didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan
seperti yang terdapat dalam koesioner yang disebarkan pada responden. Variasi
jawaban responden dapat dilihat pada tabel.

Dari hasil tabel jawaban responden variabel X1 gaya kepemimpinan
jawaban responden dengan jumlah yang banyak dengan poin setuju 40 responden
pada item variabel Gaya Kepemimpinan. Pimpinan mampu menasehati pegawai

hal ini dikarenakan pemimpin dapat bertanggung jawab dalam menasehati

pegawainya.
Tabel 8 Motivasi Kerja

No DAYA PENDORONG SS S KS | TS | STS | jumlah

1 Saya bekerja dengan baik krena alasan 38 19 1 0 0 58
tertentu

2 | Saya berusaha dalam bekerja lebih keras 30 | 28 0 0 0 58
dari pada yang seharusnya

3 | Dalam menyelesaikan pekerjaan saya 24 19 11 4 0 58
selalu memiliki inisiatif yang tinggi
Saya selalu mengembangkan inovasi

4 terhadap ide ide kerja dalam 19126 | 12 L 0 58
menyelesaikan tugas

5 Saya menyukai pekerjaan yang menantang 13126 16 0 0 58

6 | Saya berani menghadapi resiko dalam 9 38 5 6 0 58
melakukan pekerjaan saya

7 | Saya bisa menyelesaikan pekerjaan saya 22 | 29 2 5 0 58
dengan baik

8 | Sebagai seorang pegawai saya harus 22 | 31 5 0 0 58
patuh kepada aturan

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2024
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b.Tanggapan responden terhadap motivasi kerja (X2)

Analisis deskripsi jawaban respondeng tentang variabel motivasi
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang
terdapat dalam koesioner yang disebarkan pada responden. Variasi jawaban
responden dapat dilihat pada tabel.

Dari hasil tabel pada jawaban responden variabel X2 motivasi kerja,
jawaban respondeng dengan jumlah yang banyak dengan poin sangat setuju
sebanyak 38 responden pada 1 item variabel motivasi kerja . dalam sebuah
melaksanakan pekerjaan pegawai selalu mempunyai alasan tertentu. Hal ini

dikarenakan pegawai selalu melaksanakan tanggung jawabnya dengan alasan

tertentu
Tabel 9 Kinerja Y2

No KUALITAS SS S KS | TS | STS | Jumlah

1 Saya bekerja dengan baik 21 28 5 4 0 58

2 | Saya memiliki orientasi kebehasilan 17 | 20 | 15 6 0 58
perusahaan

3 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 15 | 23 9 11 0 58
baik secara individu maupun kelompok

4 | Saya memiliki hubungan yang baik 25 ( 10 | 16 7 0 58
sesama pegawai

5 Saya patuh terhgdap ketentgan kerja 30 | 20 5 3 0 58
serta memahami dengan baik tanggung
jawab dan kewajiban saya

6 | Saya selalu memahami kewajiban saya 35 | 20 3 0 0 58

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2024
c.tanggapan responden terhadap kinerja( Y)

Analisis deskripsi jawaban respondeng tentang variabel kinerja didasarkan
pada jawaban responden atas pernyataan--pernytaan seperti yang terdapat dalam
kuesioner yang disebarkan pada responden. Variabel jawaban responden dapat
dilihat pada tabel. Dari hasil tabel pada jawaban responden variabel Y jawaban

responden dengan jumlah yang banyak dengan poin sangat setuju sebanyak 35
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responden pada item variabel kinerja, Saya selalu memahami kewajiban saya.
Tentunya memenuhi kewajiaban sebagai pegawai akan membuat kinerja pegawai
bisa lebih produktif.

C. Uji Validasi Dan Uji Realibitas

a. Uji validitas

Tabel 10. Hasil uji validitas

Variabel Item pernyataan Rhitung Rrabel Keputusan
X1.1 0,303 0,266 Valid
X1.2 0,731 0,266 Valid
X1.3 0,589 0,266 Valid
X1.4 0,705 0,266 Valid
X15 0,661 0,266 Valid
Kepe?n?x]apman X1.6 0,430 0,266 Valid
X1 X1.7 0,568 0,266 Valid
X1.8 0,639 0,266 Valid
X1.9 0,637 0,266 Valid
X1.10 0,603 0,266 Valid
X2.1 0,488 0,266 Valid
X2.2 0,563 0,266 Valid
X2.3 0,695 0,266 Valid
X2.4 0,638 0,266 Valid
Motivasi Kerja X2.5 0,637 0,266 Vaiid
X2.6 0,480 0,266 Valid
X2.7 0,506 0,266 Valid
X2.8 0,400 0,266 Valid
Kinerja pegawal Y1.1 0,516 0,266 Valid
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Y1.2 0,753 0,266 Valid
Y1.3 0,778 0,266 Valid
Y1.4 0,638 0,266 Valid
Y1.5 0,696 0,266 Valid
Y1.6 0,554 0,266 Valid

Sumber:data olahan SPSS tahun 2024
Pada tabel 10 diatas, dapat dilihat dari pengujian oleh data dengan

menggunakan SPSS 25. Dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian
mempunyai rhiung Memiliki nilai lebih besar dari pada rupe yaitu 0.266 Sehingga
dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk
digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pertanyaan, dan
dapatdiajukan untuk digunakan mengukur variabel yang diteliti pada Dinas
Pendidikan Kab Jeneponto
b. uji reliabilitas

uji realibilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketetapan dari
pengukuannya. Instrument reabilitas biasa menggunakan batas nilai crombach
alpha > 0,06 maka kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. Berikut hasil
pegujian reabilitas dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 11 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Nilai Hitung Cronbach’s Keterangan
Alpha
Gaya kepemimpinan 0,789 Reliabel
Motivasi 0,668 Reliabel
Kinerja 0,735 Reliabel

Sumber : Data Olahan Spss Tahun 2024
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Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 11 menunjukan bahwa semua
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,06 dari variabel gaya kepemimpinan
yaitu 0,789, variabel motivasi kerja 0,668, dan varuabel dari kinerja 0,735. Jadi
dapat dikatakan semua konsep pengukuran variabel dari kuesioner adalah reliable
(dapat diandalkan) sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing variabel
layak digunakan sebagai alat ukur.

d. Uji Asumsi Klasik
a. Uji multikolinieritas

pengujian multikolinieritas
bertujuan untuk mengetahui hubungan yang sempurna antar variabel bebas
dalam model regresi. Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
niliai Varian inflation faktor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 1 dan nilai
toleransinya diatas 0,1 atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2005).

Tabel 12. Hasil Pengujian multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearty
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance \VIF
1 | (Constant) -7.303 3.536 -1.044
2.065
GAYA .305 152 .309|2.014 | .049 .298 | 3.357
KEPEMIMPINAN
MOTIVASI KERJA 562 A71 .505|3.288 | .002 .298 | 3.357

Sumber : Data Olahan SPSS Tahun 2024
Dari tabel tersebut menunjukan bahwa nilai VIF masing-masing Variabel

tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolernace 0,298 > 0,1 dan VIF diperoleh

3,357 < 10.
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b. Uji Normalitas

uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independent keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Asumsi Normalitas yang dimaksudkan dalam asumsi klasik pendekatan OLS
adalah data residual yang dibentuk model regresi linear terdidistribusi normal,
bukan variabel bebas ataupun variabel terikatnya. Kriteriah sebuah (data) residual
terdistribusi norma atau tidak dengan pendekatan normal p-p plot dapat dilakukan
melihat sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus (diagonal)
maka dikatakan data residual terdistribusi normal,

Kelemahan dari uji normalitas dengan normal p-p plot terletak pada kriteria
dekat jauhnya sebaran titik-titik tersebut sehingga sangat dimungkinkan terjadi

kesalahan penarikan kesimpulan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
1.0

Expected Cum Prob

0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2: grafik normal p-p of regresion standardized residual
Sumber : data olahan SPSS tahun 2024

Berdasarkan dari (gambar 2) di atas, sebaran titik-titik relatif mendekati
garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi normal.

Hal ini sejalan dengan asumsi klasik dari regresi linesr dengan pendekatan OLS.
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3. Uiji Heterokedastisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik
Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 20, apabila pada
gambar menunjukkan tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.Maka hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi. Berikut hasil pengujian heterokedastisitas
melalui gambar grafik scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan
asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat.

e. Analisis regresi linear berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari
gejala multikolinieritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis
sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam

penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model
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persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan
untuk menguiji hipotesis tentang pengaruh secara parsial dan secara simultan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisa Regresi digunakan untuk
memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat Semangat Kerja,
bila nilai variabel bebas Kepemimpinandan Motivasi dimanipulasi/dirubah-rubah
atau dinaik-turunkan. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai alat analisis maka
hasil regresi berganda sebagai yang tertera sebagai berikut:

Tabel 13. Analisis regresi linear berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.303 3.536 - .044
2.065
GAYA .305 152 309 2.014 .049
KEPEMIMPINAN
MOTIVASI KERJA 562 A71 .505 3.288 .002

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024

E. Uji Hipotesis
1. Uji signifikan simultan (uji statitik F)

Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel
X1dan X2 secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Semangat Kerja (Y). Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel.

Dari hasil analisis diperoleh hasil output pada tabel
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Tabel 15. Uji signifikan simultan ( uji statitik F)

ANOVA-®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 452.729 2 226.364 43.577 .000P
Residual 285.702 55 5.195
Total 738.431 57

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA , GAYA KEPEMIMPINAN
Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024

Berdasarkan tabel 15 uji F yang diperoleh dari hasil pengolahan dan
komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 20 maka diperoleh Sig
F 0,000 < 0,05 (5%) dengan Fhitung 0,778 maka (Fhitung> Ftabel) = 0,778>0,266
maka model regresi dipergunakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
dan Motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Semangat kerja di Dinas Pendidikan Kab Jeneponto Dengan demikian hipotesis
diterima.

2. Analisis Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variabel-variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya.
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana
dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 16. Analisis Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7832 .613 .599 2.279 1.451

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA , GAYA KEPEMIMPINAN

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024
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Hasil analisis variable bebas terhadap variable terikat menunjukkan bahwa
nilai koefisien determinasinya (R? ) sebesar 0.613 atau 61 persen. Hal ini berarti
seluruh variabel bebas yakni kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) mempunyai
kontribusi secara bersama-sama sebesar 61 % terhadap variabel terikat (Y) yakni
semangat kerja sedangkan sisanya sebesar 39 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain
diluar dari penelitian ini. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antar kedua variable
sedang karena semakin kecil angka RSquare semakian lemah hubungan kedua
variabel.

3. Uji ()

Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial.
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada
taraf nyata a = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan
thitunglebih besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih
kecil dari 5% (sig< 0.05).Dalam penelitian ini Ftabel yang digunakan adalah 1,789.

Tabel 17. Uji t

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) -2.065 .044
GAYA KEPEMIMPINAN 2.014 .049
MOTIVASI KERJA 3.288 .002

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data Olahan SPSS Tahun 2024

Berdasarkan tniwng dapat disimpulkan sebesar, 3,288 dengan tipe 1,789
dan nilai signifikan sebesar 0,002 jadi thitung < tiaver dapat disimpilkan bahwa variabel
X2 motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Y secara persial.
Variabel X2 mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari nilai 0,005 atau nilai 0,002

< 0,05 maka Ho diterima dan Ha diterima.



41

Nilai tabel, sebesar thiung > taver dan nilai signifikan 0.049 < 0,05 dan
variabel X1 gaya kepemimpinan tidak signifikan terhadap kinerja Y secara persial.
Variael X1 mempunyai nilai signifikan 0,049, nilai signifikan lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05 atau 0,049 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Dari hasil uji persial dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor X1 dan X2
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Y secara persial.

C. Pembahasan hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. hal
ini dibuktikan melalui diperolehnya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari twper dengan tingkat signifikan yang terhitung valid maka
berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, HO di tolak dan dalam penelitian
ini berhasil membuktikan kedua Hipotesis yang menyatakan gaya kepemimpinan
dan motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dan diperoleh juga nilai korelasi yang artinya apabila variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja diasumsikan bernilai nol atau tidak terjadinya
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, maka kinerja karyawan tidak mengalami
peningkatan satu satuan, maka hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Hal ini sejalan pada penelitian pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jeneponto yang
menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap

kinerja pegawai dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai didalam pencapaian rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya, faktor dari seorang pemimpin yang mampu memberikan arahan
secara langsung, mampu berinteraksi dengan baik terhadap pegawai,
menerapkan kedisiplinan lingkungan kerja dan menjadi contoh bagi para
bawahan akan meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja pegawai pada
masing masing bidang kerja yang terdapat pada dinas Pendidikan Kab.
Jeneponto.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, motivasi internal yang dimiliki setiap pegawai diantaranya dapat
terlihat dari kematangan pribadi, tingkat pendidikan, kepuasan kerja, kebutuhan
pegawai dan motivasi eksternal dapat terlihat dari lingkungan kerja yang tercipta,
gaji yang memadai, situasi pemerintahan yang baik dan faktor pemimpin
meningkatkan Kinerja setiap pegawai pada Dinas Pendidikan Kab. Jeneponto

3. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan
Motivsi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai dalam lingkup pada Dinas
Pendidikan Kab. Jeneponto

B. SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang ada, maka
diajukan beberapa masukan atau saran sebagai berikut :

1. Disarankan untuk mempertahankan atau meningkatkan lagi bagi hal-hal yang

berkaitan dengan indikator Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja , guna
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menjaga tingkat Kinerja pegawai sehingga para pegawai dapat mengerjakan
tanggung jawab yang telah diberikan.

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam tentang
variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara lebih mendalam

sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
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KUESIONER

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN
MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN
KAB. JENEPONTO

Nama

Kelas

Petunjuk Mengerjakan
1. Bacalah pernyataan pernyataan pada lembar berikut ini.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu Alternatif jawaban yang tertera di kolom sebelah
kanan dari setiap pernyataan

Kolom terdiri dari 4 pilihan dengan tanda arti sebagai berikut

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Tidak Setuju

3. Apabilah terdapat pernyataan-pernyataan yang kurang jelas, jangan malu untuk
bertanya.
Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur

Gaya Kepemimpinan (X1)

NO PERNYATAAN STS | TS | KS | S| SS

SIFAT

1 Sifat ramah pimpinan sangat menunjang
aktifitas dalam menjalankan pekerjaan

2 Pimpinan memiliki pola bicara yang tegas

KEBIASAAN

3 Pimpinan sering memberikan motivasi terhadap
pegawai




Kebiasan pimpinan yang sering memberikan
masukan memberikan masukan dapat
meningkatkan kinerja pegawai

TEMPERAMEN

Pimpinan yang temperamen dapat
mengakibatkan kinerja pegawai menurun

Sifat temperamen pimpinan dapat membuat
pegawai takut melakukan kesalahan dalam
bekerja

WATAK

Pimpinan selalu memberikan tindakan tegas
bagi pegawai yang melakukan pelanggaran

Ketegasan pimpinan dapat membuat pegawai
lebih termotivasi dalam melaksanakan
pekerjaan

KEPRIBADIAN

Pimpinan mampu mensejahterakan pegawai

10

Pimpinan mampu mengontrol tiap pegawai

Motivasi kerja (X2)

DAYA PENDORONG
1 Saya bekerja dengan baik krena alasan tertentu
2 Saya berusaha dalam bekerja lebih keras dari
pada yang seharusnya
KEMAUAN
3 Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu
memiliki inisiatif yang tinggi
4 Saya selalu mengembangkan inovasi terhadap
ide ide kerja dalam menyelesaikan tugas
KEAHLIAN
5 Saya menyukai pekerjaan yang menantang
6 Saya berani menghadapi resiko dalam
melakukan pekerjaan saya
KETERAMPILAN DAN KEWAJIBAN
1 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan saya
dengan baik
2 Sebagai seorang pegawai saya harus patuh
kepada aturan




Kinerja pegawai (Y)

KUALITAS
1 Saya bekerja dengan baik
2 Saya memiliki orientasi kebehasilan perusahaan
KUANTITAS

3 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan baik
secara individu maupun kelompok

4 Saya memiliki hubungan yang baik sesama
pegawai

TANGGUNG JAWAB

5 Saya patuh terhadap ketentuan kerja serta
memahami dengan baik tanggung jawab dan
kewajiban saya

6 Saya selalu memahami kewajiban saya

UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
GAYA KEPEMIMPINAN .298 3.357
MOTIVASI KERJA .298 3.357

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

UJI NORMALITAS



uJi

Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob

HETEROSKEDASTISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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REGRESI BERGANDA

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.303 3.536 - .044

2.065
GAYA .305 152 .309 2.014 .049
KEPEMIMPINAN

MOTIVASI KERJA 562 A71 505 3.288 .002

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

UJIF
ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 452.729 2 226.364 43.577 .000°
Residual 285.702 55 5.195
Total 738.431 57
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA , GAYA KEPEMIMPINAN
Ul 7
Coefficients?
Model T Sig.
1 (Constant) -2.065 .044
GAYA KEPEMIMPINAN 2.014 .049
MOTIVASI KERJA 3.288 .002

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

KOEFISIEN DETERMINASI



Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

Durbin-Watson

1 .7832 613 .599 2.279

1.451

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA , GAYA KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

DOKUMENTASI PENEITIAN
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